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ABSTRACT 

Garlic production continues to increase along with increasing population growth. The increase in garlic 

consumption was not followed by an increase in the amount of domestic production which resulted in fluctuating 

prices. The aims of this research are (1) to analyze the pattern of garlic price development in Bengkulu City, 

Bengkulu Province and National, and (2) to analyze garlic price forecasting methods in Bengkulu City, Bengkulu 

Province and National in the future. The analytical method used is descriptive and quantitative and the forecasting 

method uses the moving average model, Exponential Smoothing, Linear Trend Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA). The results of the study show that the pattern of development of garlic prices in Bengkulu City, 

Bengkulu Province and Nationally in 2018-2022 shows an element of price trend. The highest price for garlic is 

at the national price, namely February 2020 at Rp. 69,900/kg while the lowest price in Bengkulu Province in July 

2020 was Rp. 15,000/kg. The results of calculating MAD, MSE, and MAPE values obtained the best and most 

accurate garlic price forecasting method in Bengkulu City, Bengkulu Province and Nationally, namely the 

Exponential Smoothing method. Forecasting results for October 2023 – July 2024 in each region have price 

comparisons that are not much different, where each month has an average price of Rp. 45,555/kg. 

 

Key words : forecasting, consumption, price, garlic 

 
ABSTRAK  

 

Produksi bawang putih terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang meningkat. 

Peningkatan konsumsi bawang putih tidak diikuti dengan peningkatan jumlah produksi dalam negeri yang 

menyebabkan terjadinya harga yang fluktuatif. Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk menganalisis pola 

perkembangan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan Nasional, dan (2) menganalisis 

metode peramalan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan Nasional dimasa yang akan 

datang. Metode analisis menggunakan deskriptif dan kuantitatif serta metode peramalan menggunakan model 

moving average, Exponential Smoothing, Trend Linier Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 

Didapatkan hasil bahwa pola perkembangan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi Bengku dan Nasional 

dari tahun 2018-2022 menunjukan adanya unsur trend harga. Harga bawang putih tertinggi terletak di harga 

Nasional yaitu bulan februari tahun 2020 dengan harga bawang putih sebesar Rp. 69.900/kg sedangkan harga 

terendah terletak pada Provinsi Bengkulu pada bulan juli tahun 2020 sebesar Rp. 15.000/kg. Hasil perhitungan 

nilai MAD, MSE, dan MAPE diperoleh metode peramalan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi 

Bengkulu dan Nasional yang terbaik dan akurat yakni metode Exponential Smoothing. Hasil peramalan bulan 

Oktober 2023 – Juli 2024  pada setiap wilayah memiliki perbandingan harga yang tidak jauh berbeda dimana setiap 

bulannya memiliki rata-rata harga sebesar Rp. 45.555/kg. 

 

Kata kunci : peramalan, harga, bawang putih 
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PENDAHULUAN  

 

Dunia saat ini mengalami perkembangan pesat, terutama dalam sektor pertanian. Sektor 

pertanian menjadi sumber mata pencaharian sekaligus sumber utama dalam pemenuhan 

kebutuhan pokok serta berperan dalam pembangunan perekonomian terkhususnya sektor 

hortikultura (Putri (2022); Nursan & Septiadi (2020)). Indonesia kaya akan subsektor 

hortikultura terkhususnya dengan produk sayur-sayuran, salah satunya bawang putih yang 

tumbuh dengan subur dan menjadi primadona sebagai bumbu penyedap rasa masakan serta 

menjadi produk herbal bagi masyarakat.  

Peningkatan konsumsi bawang putih tidak diikuti dengan peningkatan jumlah produksi 

dalam negeri yang menyebabkan terjadinya impor yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar. Indonesia mengimpor bawang putih sebesar 95 persen dari total kebutuhan domestik dan 

sisanya 5 persen dipenuhi oleh produksi dalam negeri Pada tahun 2002, impor bawang putih 

mencapai 174 ribu ton, meningkat menjadi 425 ribu ton tahun 2008, dan 444 ribu ton di tahun 

2016 (Hadianto et al, 2019). Impor berasal dari negara Cina, India, Amerika Serikat, Malaysia, 

Switzerland, Jerman, dan Australia (Kementan 2017). Produksi bawang putih terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang meningkat. Produksi bawang putih di 

indonesia terus mengalami fluktuatif, pada periode 2018 - 2019 mengalami kenaikan sebesar 

17,34% sedangkan produksi bawang putih dari periode 2019 - 2022 terus mengalami penurunan 

rata-rata sebesar 6,80% (BPS Indonesia, 2023).  

Penurunan produksi tidak lepas dengan adanya tingkat permintaan atau konsumsi bawang 

putih di Indonesia. Dimana periode 2018-2022 konsumsi bawang putih selalu mengalami 

peningkatan sebesar 1,63% pertahun dengan tingkat konsumsi bawang putih rata-rata sebesar 

1,53 kg/kapita/tahun. Situasi ini juga terjadi di berbagai wilayah, terutama di wilayah Provinsi 

Bengkulu dengan tingkat konsumsi bawang putih dari periode 2018-2022 terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dengan rata-rata peningkatan sebesar 3,04% atau 0,51 

kg/kapita/tahun (BPS Indonesia, 2023). Menurut Hadianto et al, (2019) hal yang menyebabkan 

terjadinya penurunan produksi bawang putih ini dikarenakan kurangnya minat petani untuk 

melakukan usahatani bawang putih. Kurangnya minat petani ini juga tidak lain karena 

disebabkan oleh produk bawang putih lokal yang dihasilkan kalah bersaing dengan produk 

impor yang memiliki harga yang lebih rendah.  
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Situasi ini menyebabkan petani hanya memproduksi bawang putih pada jumlah dan 

waktu tertentu saja yang berimbas pada ketersediaan bawang putih dan menyebabkan harga 

bawang putih menjadi tidak menentu. Petani meningkatkan produksi bawang putih apabila 

harga bawang putih di pasaran meningkat dan sebaliknya apabila harga turun maka petani akan 

mengurangi produksi bawang putih. Selain itu juga jumlah produksi yang tidak menentu juga 

disebabkan karena cuaca, komoditas yang bersifat perisable atau mudah rusak, serta 

penanganan yang belum optimal. Hal ini akan berdampak pada harga yang fluktuasi harga 

bawang putih yang tidak dapat dipungkiri (Putri et al, (2022); Windhy et al, (2018)).   

Untuk itu perlu adanya dilakukan analisis peramalan harga bawang putih baik secara lokal 

maupun nasional dengan menggunakan ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) 

sehingga dapat dilakukan tindakan preventif serta kebijakan yang dapat menghindari gejolak 

harga. Metode ini juga banyak diterapkan dalam analisis peramalan baik peramalan harga, 

produksi dan konsumsi dalam sektor komoditi usahatani (Putri et al, (2022); Windhy et al, 

(2018); Rasyidi (2017); Darekar (2017); panasa et al, (2017)).  Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 

untuk menganalisis pola perkembangan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi 

Bengkulu dan Nasional, dan (2) menganalisis metode peramalan harga bawang putih di Kota 

Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan Nasional dimasa yang akan datang. 

 

METODE  

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data harga bawang putih di Kota 

Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan Nasional yang berbentuk data time series bulanan sejumlah 

60 pengamatan dari bulan januari sampai bulan desember dari tahun 2018 sampai tahun 2022. 

Data harga bawang putih ini didapatkan dari beberapa sumber Yaitu Sistem Pemantauan Pasar 

dan Kebutuhan Pokok Kementerian Perdagangan Indonesia (SP2KP), Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Bengkulu, Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  dan 

kuantitatif dan metode peramalan menggunakan model moving average, Exponential 

Smoothing, Trend Linier Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Menjawab 

tujuan yang pertama yaitu menganalisis pola perkembangan harga bawang putih di Kota 

Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan Nasional menggunakan metode deskriptif  dan kuantitatif 
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diperoleh dengan cara melalui program Microsoft Excel dan SPSS. Sedangkan metode ARIMA 

diperoleh dengan cara melalui program Eviews digunakan untuk menjawab tujuan kedua yaitu 

menganalisis metode peramalan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan 

Nasional dimasa yang akan datang. 

Identifikasi Pola Perkembangan Harga Bawang Putih 

Data yang digunakan pada pola pengembangan harga bawang putih merupakan data time 

series pada 5 periode (2018-2022) pada bulan januari sampai bulan desember dengan 

melakukan plot harga. Plot harga digunakan untuk melihat fluktuasi pola perkembangan harga 

bawang putih dari bulan januari sampai desember pada periode 2018 – 2022. Putri (2022), 

dengan penggunaan plot akan dapat melihat trend harga atau kecenderungan fluktuasi harga. 

Metode Peramalan Time Series 

Metode peramalan time series yang akan digunakan dalam penelitian inI yaitu terdiri dari 

model rata-rata bergerak (moving average), Exponential Smoothing, Trend Linier, dan model 

ARIMA (P,D,Q). 

1. Moving Average 

Rata-rata bergerak (Moving Average) adalah suatu metode peramalan yang dilakukan 

dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai 

ramalan untuk periode yang akan datang (Subagyo, 2008). Persamaan matematis moving 

averages adalah sebagai berikut:  

𝑴𝒕  = 𝑭𝒕 + 𝟏  (1) 

= 𝒀𝒕 + 𝒀𝒕−𝟏 + 𝒀𝒕−𝟐 + ...+ 𝒀𝒕−𝒏+𝟏 𝒏  (2) 

Keterangan :  

Mt    = Moving Average untuk periode t  

Ft+1 = Ramalan Untuk Periode t + 1  

Yt     = Nilai Riil periode ke t  

 n       = Jumlah batas dalam moving average 

2. Exponential Smoothing 

Metode ini digunakan untuk peramalan jangka pendek. Model mengasumsikan bahwa 

data berfluktuasi di sekitar nilai mean yang tetap, tanpa trend atau pola pertumbuhan 

konsisten. Exponential Smoothing memberikan penekanan yang lebih besar kepada time 

series saat ini melalui penggunaan sebuah konstanta smoothing (penghalus). Konstanta 

smoothing mungkin berkisar dari 0 ke 1. Nilai yang dekat dengan 1 memberikan penekanan 
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terbesar pada nilai saat ini sedangkan nilai yang dekat dengan 0 memberi penekanan pada titik 

data sebelumnya (Herjanto, 2009). 

𝑺𝒕 = 𝜶 ∗ 𝑿𝒕 + (𝟏 – 𝜶) ∗ 𝑺𝒕 − 𝟏 

Keterangan :   

St = peramalan untuk periode t.  

Xt + (1-α) = Nilai aktual time series  

Ft-1 = peramalan pada waktu t-1 (waktu sebelumnya)  

α = konstanta perataan antara 0 dan 1 

3. Trend Linier 

Metode Trend linier menggunakan garis kecenderungan apabila pola data menunjukkan 

suatu kecenderungan, baik berpola turun atau naik (Tanaddy & Andrew, 2013). 

Y’ = a + b x 

Keterangan :   

Untuk Σx = 0 ,Y’ = Ramalan pada periode tertentu, a = Intercept, b = Kemiringan garis,  

x = Kode periode waktu, dan Σ = Tanda penjumlahan.  

4. Model ARIMA 

Yt-1  = BYt  …………… persamaan (1) 

Yt-2  = BYt-1 

= BBYt 

= B2Yt  ….................... persamaan (2) 

Dengan demikian proses diferensiasi dapat ditulis sebagai berikut : 

Zt  = Yt – Yt-1 

= Yt – BYt 

= (1 – B) Yt  ………... persamaan (3) 

(1 – B) dapat disebut sebagai first order difference 

Wt = Zt – Zt-1 

Zt = (Yt – Yt-1) - (Yt-1 – Yt-2 ) 

Zt = Yt - 2Yt-1 + Yt-2 

 

Memasukkan persamaan (1) dan (2), maka diperoleh :  

= (1 – 2B + B2) Yt  

= (1 – B2) Yt ………. persamaan (4)  

(1 – B2) disebut sebagai second order difference  
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Keterangan : 

Yt   = Nilai series yang tidak stasioner   

Yt-1 dan Yt-2 = Nilai series yang tidak stasioner pada periode sebelumnya 

 Zt   = Nilai diferensial tingkat satu   

Wt   = Nilai diferensial tingkat dua   

et   = Simbol alternatif untuk perkalian (backward shift operator) 

Menggunakan operator B, secara umum model ARIMA (p,d,q) dapat ditulis sebagai berikut : 

ARIMA (p,d,q)  = b(B) (1 – B)dYt   

= b0 + a(B) et  

Keterangan :  

p    = Menunjukkan ordo/derajat autoregressive (AR)  

d    = Menunjukkan ordo/derajat differencing (pembeda)  

q    = Menunjukkan ordo/derajat moving average (MA)  

b(B) = 1 – b1B – b2B2p - … - bpB 

a(B) = 1 – a1B – a2B2q - … - aqB 

Teknik peramalan time series yang menghasilkan nilai MSE terkecil, maka akan model 

tersebut disarankan sebagai model peramalan yang terbaik. Terdapat 3 kriteria untuk melihat 

kesalahan (error) yaitu nilai MAD, MSE, dan MAPE (Maricar (2019); Putri (2017); Barus 

(2009); Nasution (1999)). Berikut ini rumus untuk setiap kriteria yang terkait : 

1.  Mean Absolute Deviation (MAD) 

MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak dalam periode tertentu yang tidak 

memfokuskan hasil peramalan lebih besar atau sebaliknya dari kenyataan. Bentuk umum yang 

digunakan untuk MAD sebagai berikut : 

𝑀𝐴𝐷 = ∑
|𝑌 − 𝑌′|

𝑛
  

2. Mean Square Error (MSE) 

MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan pada setiap 

periode dan membaginya dengan jumlah periode peramalan. Bentuk umum yang digunakan 

untuk MSE sebagai berikut : 

𝑀𝑆𝐸 = ∑
(𝑌 −  𝑌′)2

𝑛
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3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE merupakan ukuran kesalahan relatif, biasanya MAPE lebih berarti dari MAD 

karena MAPE menyatakan kesalahan hasil peramalan terhadap permintaan secara aktual pada 

periode tertentu yang akan memberikan informasi persentase terlalu tinggi atau sebaliknya. 

Bentuk umum yang digunakan untuk MAPE sebagai berikut : 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
100 ∑

|𝑌−𝑌′|

𝑌

𝑛
 

Pada setiap persamaan diketahui keterangan yaitu Y = Permintaan aktual periode ke – i, 

Y’= Peramalan permintaan periode ke – i, dan n = jumlah periode peramalan yang terlibat. 

Dimana Semakin rendah nilai MAPE, kemampuan dari model peramalan yang digunakan dapat 

dikatakan baik, dan untuk MAPE terdapat range nilai yang dapat dijadikan bahan pengukuran 

mengenai kemampuan dari suatu model peramalan, range nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Range Nilai MAPE 

Range MAPE Keterangan 

< 10 % Kemampuan Model Peramalan Sangat Baik 

10 – 20 % Kemampuan Model Peramalan Baik 

20 – 50 % Kemampuan Model Peramalan Layak 

> 50 % Kemampuan Model Peramalan Buruk 
Sumber : Barus (2009) dan Maricar (2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Identifikasi Pola Perkembangan Harga Bawang Putih di Kota Bengkulu 

 Pola perkembangan harga bawang putih di Kota Bengkulu dari tahun 2018-2022 

menunjukan adanya unsur trend. Dimana harga bawang putih di Kota Bengkulu mengalami 

fluktuasi pada bulan februari sampai bulan mei tahun 2019 dengan kisaran harga Rp. 24.000/kg 

menjadi Rp. 49.000/kg dan bulan september tahun 2019 sampai bulan februari tahun 2020 

dengan harga bawang putih sebesar Rp. 27.000/kg menjadi Rp. 44.000/kg.  
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Gambar 1. Pola Harga Bawang Putih di Kota Bengkulu 

 

Perkembangan harga bawang putih di Kota Bengkulu pada tahun 2018 harga tertinggi 

yaitu pada bulan April dengan harga bawang putih sebesar Rp. 30.000/kg sedangkan harga 

terendah pada bulan oktober sebesar Rp. 18.000/kg dengan rata-rata yaitu Rp. 22.875/kg/bulan, 

pada tahun 2019 harga bawang putih tertinggi yaitu pada bulan Mei yaitu sebesar Rp. 49.000/kg 

dan harga terendah pada bulan januari sebesar Rp. 20.000/kg dengan rata-rata harga bawang 

putih sebesar Rp. 31.875/kg/bulan, pada tahun 2020 harga bawang putih tertinggi yaitu pada 

bulan februari yaitu sebesar Rp. 44.000/kg dan harga terendah pada bulan juni sebesar Rp. 

17.333/kg dengan rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 28.347/kg/bulan, pada tahun 2021 

harga bawang putih tertinggi yaitu pada bulan februari yaitu sebesar Rp. 31.000/kg dan harga 

terendah pada bulan november sebesar Rp. 24.500/kg dengan rata-rata harga bawang putih 

sebesar Rp. 27.792/kg/bulan, dan pada tahun 2022 harga bawang putih tertinggi yaitu pada 

bulan Maret yaitu sebesar Rp. 33.500/kg dan harga terendah pada bulan oktober sebesar Rp. 

22.500/kg dengan rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 27.458/kg/bulan.  

Rata-rata harga bawang putih tertinggi setiap bulannya yaitu pada tahun 2019 dengan 

kisaran harga sebesar Rp. 31.875/kg/bulan dan rata-rata harga terendah yaitu pada tahun 2018 

sebesar Rp. 22.875/kg/bulan. Harga tertinggi yaitu terletak pada bulan mei tahun 2019 dengan 

harga bawang putih sebesar Rp. 49.000/kg sedangkan harga terendah pada bulan juni tahun 

2020 sebesar Rp. 17.333/kg. Peningkatan harga yang cukup tinggi ini disebabkan karena 

adanya pandemi COVID-19  yang menyebabkan produksi yang turun dan permintaan yang 

tinggi, sehingga menyebabkan harga yang melonjak naik dari harga-harga sebelumnya. 
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Identifikasi Pola Perkembangan Harga Bawang Putih di Provinsi Bengkulu 

 Perkembangan harga bawang putih di Provinsi Bengkulu memiliki harga yang fluktuatif 

di setiap bulannya. Hal ini dikarenakan tingkat ketersedian bawang putih yang tidak menentu 

sehingga menyebabkan harga yang kadang turun dan kadang naik, dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Pola Harga Bawang Putih di Provinsi Bengkulu 

 

Perkembangan harga bawang putih di Provinsi Bengkulu pada tahun 2018 harga tertinggi 

yaitu pada bulan april dengan harga bawang putih sebesar Rp. 31.600/kg sedangkan harga 

terendah pada bulan september sebesar Rp. 21.000/kg dengan rata-rata yaitu Rp. 

25.900/kg/bulan, pada tahun 2019 harga bawang putih tertinggi yaitu pada bulan Mei yaitu 

sebesar Rp. 54.250/kg dan harga terendah pada bulan februari sebesar Rp. 22.500/kg dengan 

rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 31.717/kg/bulan, pada tahun 2020 harga bawang putih 

tertinggi yaitu pada bulan februari yaitu sebesar Rp. 48.750/kg dan harga terendah pada bulan 

juli sebesar Rp. 15.000/kg dengan rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 28.196/kg/bulan, 

pada tahun 2021 harga bawang putih tertinggi yaitu pada bulan maret yaitu sebesar Rp. 

29.200/kg dan harga terendah pada bulan agustus sebesar Rp. 21.800/kg dengan rata-rata harga 

bawang putih sebesar Rp. 26.596/kg/bulan, dan pada tahun 2022 harga bawang putih tertinggi 

yaitu pada bulan april yaitu sebesar Rp. 31.750/kg dan harga terendah pada bulan agustus 

sebesar Rp. 19.200/kg dengan rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 26.467/kg/bulan. 
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Rata-rata harga bawang putih tertinggi setiap bulannya yaitu pada tahun 2019 dengan 

kisaran harga sebesar Rp. 31.717/kg/bulan dan rata-rata harga terendah yaitu pada tahun 2018 

sebesar Rp. 25.900/kg/bulan. Harga tertinggi yaitu terletak pada bulan mei tahun 2019 dengan 

harga bawang putih sebesar Rp. 54.250/kg sedangkan harga terendah pada bulan juli tahun 2020 

sebesar Rp. 15.000/kg. 

Identifikasi Pola Perkembangan Harga Bawang Putih di Nasional (Indonesia) 

 Perkembangan harga yang fluktuatif bukan hanya terjadi di Kota Bengkulu ataupun di 

Provinsi Bengkulu, tetapi sama halnya dengan harga yang ada di Nasional. Setiap wilayah 

memiliki harga yang tinggi pada tahun 2019. Sampai saat ini ukuran bawang putih impor lebih 

besar dari bawang putih local, sehingga hal ini sangat mempengaruhi preferensi konsumen yang 

berpengaruh terhadap stok bawang putih yang sediakan oleh agen/produsen/importir yang ada 

di Provinsi Bengkulu. Berikut pola harga bawang putih di Nasional. 

 
Gambar 3. Pola Harga Bawang Putih Nasional 

 

Perkembangan harga bawang putih di Nasional pada tahun 2018 harga tertinggi yaitu 

pada bulan april dengan harga bawang putih sebesar Rp. 33.500/kg sedangkan harga terendah 

pada bulan februari sebesar Rp. 22.900/kg dengan rata-rata yaitu Rp. 26.150/kg/bulan, pada 

tahun 2019 harga bawang putih tertinggi yaitu pada bulan Mei yaitu sebesar Rp. 48.600/kg dan 

harga terendah pada bulan februari sebesar Rp. 24.500/kg dengan rata-rata harga bawang putih 

sebesar Rp. 31.675/kg/bulan, pada tahun 2020 harga bawang putih tertinggi yaitu pada bulan 

februari yaitu sebesar Rp. 69.900/kg dan harga terendah pada bulan juli sebesar Rp. 22.300/kg 

dengan rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 32.575/kg/bulan, pada tahun 2021 harga 
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bawang putih tertinggi yaitu pada bulan juli yaitu sebesar Rp. 29.100/kg dan harga terendah 

pada bulan januari sebesar Rp. 26.700/kg dengan rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 

28.333/kg/bulan, dan pada tahun 2022 harga bawang putih tertinggi yaitu pada bulan april yaitu 

sebesar Rp. 30.800/kg dan harga terendah pada bulan november sebesar Rp. 25.900/kg dengan 

rata-rata harga bawang putih sebesar Rp. 28.133/kg/bulan. 

Rata-rata harga bawang putih tertinggi setiap bulannya yaitu pada tahun 2020 dengan 

kisaran harga sebesar Rp. 32.575/kg/bulan dan rata-rata harga terendah yaitu pada tahun 2018 

sebesar Rp. 26.150/kg/bulan. Harga tertinggi yaitu terletak pada bulan februari tahun 2020 

dengan harga bawang putih sebesar Rp. 69.900/kg sedangkan harga terendah pada bulan juli 

tahun 2020 sebesar Rp. 22.300/kg. Harga yang berfluktuasi ini terjadi dikarenakan tidak 

disetiap wilayah Kabupaten di Provinsi Bengkulu memiliki produksi bawang putih, tetapi 

hanya ada di dua Kabupaten yang berkontribusi dalam persediaan bawang putih di Provinsi 

Bengkulu yaitu di Kabupaten Kepahiang dan Rejang Lebong. Sedangkan dalam mencukupi 

permintaan bawang putih dilakukan impor dari Jawa dan Sumatra Selatan. Fluktuasi harga ini 

juga sering terjadi dikarenakan adanya perayaan hari-hari besar yang menjadikan permintaan 

meningkat dengan produksi yang tetap serta wilayah yang cukup jauh dari pusat produksi 

(Rosyid et al, 2021) 

Uji Stasioneritas Harga Bawang Putih  

Data penelitian dilakukan uji stasioneritas dengan menggunakan uji Augmented Dickey 

Fuller. Uji stasioneritas dilakukan untuk melihat sebaran data terhadap ratannya dengan 

menggunakan kriteria data stasioneritas apabila nilai p-value lebih kecil daripada α (0.05) 

(Khoirani (2022) dan Windhy (2018), diperoleh hasil uji stasioneritas Pada tabel 2. 

Tabel 2.  Nilai MAD, MSE, MAPE Metode Peramalan Harga Bawang Putih  

Harga Bawang Putih Dickey Fuller P-value Galat atau α 

Kota Bengkulu -4.429852 0.0007 0.05 

Provinsi Bengkulu -4.414140 0.0008 0.05 

Nasional -4.293021 0.0011 0.05 
Sumber : Olahan Data Sekunder, 2023 

Hasil uji Augmented Dickey Fuller pada harga bawang putih di wilayah Kota Bengkulu, 

Provinsi Bengkulu dan harga Nasional diperoleh masing-masing nilai p-value (0.0007,  0.0008 

dan 0.0011) dibawah nilai Galat atau α (0.05). sehingga dapat disimpulkan bahwa data harga 

bawang putih sudah stasioner pada rata-rata di setiap wilayah. Khoirani (2022) dan Windhy 
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(2018), dalam hasil olahan didapatkan nilai p-value lebih kecil dari nilai α sehingga data harga 

bawang telah stasioner. 

Pemilihan Metode Peramalan Harga Bawang Putih 

Pendekatan ukuran akurasinya dilakukan dengan menghitung nilai error-nya yang dimana 

merupakan selisih nilai dari data yang ada dengan nilai proyeksinya bagi tiap periode yang 

terkait. Error yang digunakan sebagai ukuran akurasi peramalan yakni MAD (Mean Absolute 

Deviation), MSE (Mean Squared Error), dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error). 

Dimana, semakin kecil ukuran error-nya, maka semakin akurat teknik peramalannya (Putri 

(2022); Maricar (2019); Aritonang (2009); dan Barus (2009)). Setelah data harga bawang putih 

dianalisis menggunakan metode Time Series yakni metode Moving Average, Exponential 

Smoothing, Trend Linier dan metode ARIMA. Kemudian langkah selanjutnya yakni 

membandingkan nilai MAD, MSE, dan MAPE yang telah diolah dan dihitung pada masing-

masing metode tersebut. 

Tabel 3.  Nilai MAD, MSE, MAPE Metode Peramalan Harga Bawang Putih  

Wilayah 

Peramalan 
Metode Peramalan  

Tingkat Kesalahan Peramalan 

MAD MSE MAPE (%) 

Kota Bengkulu 

Moving Average 6.483  82.733.116  22.5 

Exponential Smoothing (0,05) 3.918  29.641.910  14.3 

Trend Linier 4.266  37.261.547  15.7 

ARIMA (1,1,14) 5,523 3.862.785 14.5 

Provinsi 

Bengkulu 

Moving Average 6.947  85.599.870  24.8 

Exponential Smoothing (0,05) 3.972  36.075.949  14.5 

Trend Linier 655.087  448.581.264.269  23.9 

ARIMA (1,1,1) 6.66 4.481.065 16.3 

Nasional 

Moving Average 6.566  106.553.177  20.4 

Exponential Smoothing (0,05) 3.267  43.429.285  9.5 

Trend Linier 655.992  453.097.451.576  22.4 

ARIMA (1,1,2) 6.948 3.907.263 12.0 
Sumber : Olahan Data Sekunder, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai MAD, MSE, dan MAPE pada tabel 3 di atas, 

diperoleh metode peramalan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan 

Nasional yang terbaik dan akurat yakni metode Exponential Smoothing, karena metode ini 

memiliki nilai error terkecil dibandingkan metode yang lain. Diperoleh nilai MAD harga 

bawang putih di Kota Bengkulu sebesar 3.918, nilai MSE-nya sebesar 29.641.910, dan nilai 

MAPE-nya sebesar 14.3%. Hasil perhitungan harga bawang putih di Provinsi Bengkulu 
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didapatkan nilai MAD-nya sebesar 3.972, nilai MSE-nya sebesar 36.075.949, dan nilai MAPE-

nya sebesar 14.5%. Sedangkan nilai MAD pada harga bawang putih di Nasional sebesar 3.267, 

nilai MSE sebesar 43.429.285 dan nilai MPE sebesar 9.5%. Oleh karena itu digunakan metode 

Exponential Smoothing sebagai metode terbaik untuk meramalkan harga bawang putih. Putri 

(2022), didapatkan nilai error pada peramalan harga bawang putih menggunakan metode 

Exponential Smoothing dikarenakan didapatkan nilai error terkecil. 

Peramalan Harga Bawang Putih Di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan Nasional 

Hasil pengujian metode peramalan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi 

Bengkulu dan Nasional menggunakan metode Exponential Smoothing dikarenakan memiliki 

nilai error terkecil dibandingkan metode yang lain.  

Tabel 4.  Hasil Peramalan Harga Bawang Putih Periode Tahun 2023 - 2024 

No Bulan 
Peramalan Harga Bawang Putih/Kg 

Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu Nasional 

1 November 2023 35.772 35.917 36.256 

2 Desember 2023 42.886 42.958 43.128 

3 Januari 2024 26.391 26.539 26.886 

4 Febuari  2024 33.195 33.269 33.443 

5 Maret  2024 65.978 66.347 67.217 

6 April  2024 32.989 33.174 33.608 

7 Mei  2024 46.494 46.587 46.804 

8 Juni  2024 82.472 82.934 84.020 

9 Juli  2024 41.236 41.467 42.010 
Sumber : Olahan Data Sekunder, 2023 

 Hasil peramalan harga bawang putih pada Tabel 4 menjelaskan bahwa selama periode 

bulan November 2023 sampai bulan Juli tahun 2024 baik harga di Kota Bengkulu, Provinsi 

Bengkulu dan Nasional memiliki harga yang fluktuatif dengan harga terendah terjadi pada 

waktu yang sama yaitu pada bulan Januari tahun 2024. Sedangkan untuk harga tertinggi terjadi 

di bulan Juni tahun 2024 baik di Kota, Provinsi maupun Nasional. Perbandingan harga pada 

setiap wilayah tidak jauh berbeda, dimana setiap bulannya memiliki rata-rata harga sebesar Rp. 

45.555/kg. Harga setiap wilayah cenderung meningkat dari harga bawang putih di Kota 

Bengkulu, Provinsi Bengkulu sampai ke harga Nasional yang paling tinggi dengan rata-rata 

peningkatan harga di setiap wilayah sebesar 0.31%.  
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KESIMPULAN  

Pola perkembangan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi Bengku dan Nasional 

dari tahun 2018-2022 menunjukan adanya unsur trend. Harga tertinggi di Kota Bengkulu yaitu 

terletak pada bulan mei tahun 2019 dengan harga bawang putih sebesar Rp. 49.000/kg 

sedangkan harga terendah pada bulan juni tahun 2020 sebesar Rp. 17.333/kg. Harga di Provinsi 

Bengkulu tertinggi yaitu terletak pada bulan mei tahun 2019 dengan harga bawang putih sebesar 

Rp. 54.250/kg sedangkan harga terendah pada bulan juli tahun 2020 sebesar Rp. 15.000/kg. 

Sedangkan harga bawang putih di Nasional tertinggi yaitu terletak pada bulan februari tahun 

2020 dengan harga bawang putih sebesar Rp. 69.900/kg sedangkan harga terendah pada bulan 

juli tahun 2020 sebesar Rp. 22.300/kg. 

Hasil perhitungan nilai MAD, MSE, dan MAPE pada tabel 3 di atas, diperoleh metode 

peramalan harga bawang putih di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan Nasional yang terbaik 

dan akurat yakni metode Exponential Smoothing, karena metode ini memiliki nilai error 

terkecil dibandingkan metode yang lain. Hasil peramalan setiap bulan tahun 2023-2024 pada 

setiap wilayah memiliki perbandingan harga yang tidak jauh berbeda dimana setiap bulannya 

memiliki rata-rata harga sebesar Rp. 45.555/kg. 
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